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Pendahuluan
Iman pada qada’ dan qadar merupakan salah satu rukun iman ke 6 yang wajib diyakini

setiap umat muslim. Iman pada qada’ dan qadar sendiri memiliki arti percaya pada takdir

dan ketentuan Allah SWT. Maka, perilaku manusia yang mencerminkan iman pada qada’ 

dan qadar dikehidupan sehari- hari yakni dengan Ikhlas dan tenang menerima semua

takdir Allah dan terus berusaha dan berdo’a . Namun, melihat era digital yang membawa
perubahan dalam aspek kehidupan dengan memanfaatkan sebagai informasi dan 

komunikasi salah satunya. Mengakibatkan adanya dampak negative yang dirasakan pada 

kaum remaja yaitu Overthinking. Dimana adanya perkembangan teknologi salah satunya

media sosial membuat adanya tekanan berlebihan pada remaja sehingga timbulnya rasa 

cemas dan takut. Hal ini selaras dengan kurangnya pemahaman terkait iman pada qada’ 

dan qadar dalam mengimplementasikan dikehidupan. Melihat persoalan tersebut maka

pembelajaran konvesional sudah dinilai membosankan. Sehingga dengan memanfaatkan

perkembangan teknologi salah satunya media sosial sebagai media dalam menyampaikan

materi menjadi solusi. Instagram sebagai media dalam meningkatkan kreativitas guru 
dalam desain, dan dapat menyajikan materi dengan cara yang menarik dan dapat
meningkatkan interaktif siswa pada kolom komentar dan feed sebagai bentuk respon.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana peran Instagram sebagai media pembelajaran
Materi iman qada’ dan qadar ?

2. Bagaimana konsep iman pada qada’ dan qadar sebagai
pedoman dalam mengatasi overthinking siswa ?
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Metode
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang dapat digunakan 

untuk meneliti objek alami, dimana peneliti berfungsi sebagai instrumen utama 

serta pengumpulan data melalui berbagai teknik secara bersamaan. Data yang 

sudah dikumpulkan kemudian dianalisis dan dipresentasikan dalam bentuk narasi. 

Subjek dalam penelitian ini merupakan peserta didik kelas XII SMA Al-Islamiyah 

Putat Sidoarjo. Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni dengan

observasi langsung di sekolah SMA Al-Islamiyah Putat Sidoarjo dan observasi via 

media Instagram. Dalam Penelitian ini menggunakan observasi nonpartisipan, 

dimana peneliti berperan sebagai pengamat untuk mengidentifikasi respon

peserta didik terkait pemahaman iman pada qada’ dan qadar. Dalam hal ini, 

penulis berfungsi sebagai instrumen pengumpulan data, mencatat kesalahan

dalam memahami atau memecahkan masalah oleh peserta didik. Analisis data 

dilakukan secara deskriptif berdasarkan model Miles dan Huberman, meliputi

reduksi data, penyajian data dan penarikan Kesimpulan 
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Hasil
Hasil implementasi dan pengamatan peneliti melalui instagram menunjukkan bahwa

pembelajaran iman qada' dan qadar dengan memanfaatkan fitur feeds dan kolom

komentar Instagram dapat dilakukan secara interaktif. Dimana peneliti menyampaikan

materi melalui desain feeds yang menarik, sehingga mendorong diskusi di kolom

komentar, dan memberikan penjelasan langsung pada jawaban siswa. Pendekatan ini

memungkinkan siswa memahami konsep iman qada' dan qadar secara mendalam dan 

relevan dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, peneliti juga menggunakan fitur story 

untuk memberikan pengumuman tentang materi baru, dan meningkatkan keterlibatan

siswa dalam pembelajaran. Hal ini terjadi dengan pendekatan dialog, diskusi kelompok, 

dan penggunaan bahasa yang mudah dipahami siswa. peneliti juga memberikan

penjelasan tambahan langsung pada jawaban siswa di kolom komentar, sehingga siswa

lebih memahami letak kesalahan mereka. Maka penggunaan media pembelajaran yang 

menarik dapat mendukung pemahaman siswa terhadap iman qada' dan qadar sebagai
pedoman menghadapi overthinking.
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Pembahasan
Pembelajaran iman qada' dan qadar dengan memanfaatkan fitur feeds untuk menyampaikan materi yang 

menarik berupa pertanyaan interaktif sehingga kolom komentar sebagai ruang diskusi serta melihat sejauh
mana kemampuan siswa dalam memahami materi. Berikut penjelasan dari postingan berupa pertanyaan
dimana masih ada siswa yang kurang memahaminya:

1. “Katanya.. Takdir ada yang bisa diubah?? (Kematian, jodoh, cita- cita, kiamat, rezeki)” 

Masih banyak siswa yang menjawab jodoh termasuk takdir yang bisa diubah. Sedangkan Jodoh, 
merupakan takdir yang tidak dapat diubah meskipun demikian , tetap melibatkan ikhtiar manusia melalui
usaha dan doa.

2. “Kalo aku ga bisa gimana??, Aku takut banget kalo nanti gagal” Pertanyaan ini biasa muncul ketika
dalam keadaan cemas atau overthinking. Iman qada’ dan qadar mengajarkan bahwa kegagalan bukan
akhir dari proses. Takdir dapat diubah melalui ikhtiar dan doa, dan Allah tidak menguji hamba-Nya di luar
kemampuan.

3. “Apa sii makna usaha tidak akan mengkhianati hasil ” Hasil usaha merupakan bagian dari ketetapan 
Allah, baik sesuai harapan maupun tidak. Siswa diajak untuk fokus pada proses ikhtiar sebagai wujud 
keimanan

4. “Kenapa harus Ikhtiar ya? Kan bisa pasrah aja??” Pertanyaan ini jika memiliki pemahaman yang salah 
akan menjadi kesalahan dalam memahami tawakal dan ikhtiar. Ikhtiar sendiri hal wajib, sedangkan tawakal 
berarti pasrah setelah usaha maksimal. Pasrah tanpa usaha bukanlah tawakal, melainkan kelalaian.
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Temuan Penting Penelitian
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Instagram dapat

dijadikan media pembelajaran yang efektif untuk membantu siswa memahami konsep iman

qada’ dan qadar. Penggunaan fitur feeds Instagram terbukti mempermudah penyampaian

materi dengan desain yang menarik, sementara kolom komentar berfungsi sebagai ruang

interaktif untuk siswa. Fitur ini memungkinkan siswa untuk saling berdiskusi dan mendapatkan

penjelasan lebih lanjut mengenai pemahaman iman qada' dan qadar. Dengan demikian,

Instagram, melalui fitur feeds dan kolom komentar, dapat berperan dalam penyampaian

materi iman qada’ dan qadar sebagai pedoman dalam mengatasi overthinking siswa,

memberikan pemahaman yang lebih baik, serta membantu mereka menghadapi berbagai

tantangan hidup dengan lebih tenang
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermanfaat secara teoritis untuk memperluas wawasan tentang efektivitas
Instagram sebagai media pembelajaran interaktif berbasis digital, khususnya dalam
memahami iman pada qada' dan qadar.

• Secara praktis, penelitian ini:

1. Membantu pendidik merancang strategi pembelajaran digital yang menarik dan relevan.

2. Meningkatkan pemahaman siswa tentang iman pada qada' dan qadar untuk mengatasi
overthinking.

3. Mendukung pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi digital seperti Instagram 
salah satunya.
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